[I1.METODE PENELITIAN

A. Metode pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaah metode
penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen
yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang terkendalikan, variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol
secara ketat (Sugiyono, 2013: 107). Penelitian komparatif adalah penelitian
yang membandingkan keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua atau
sampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2013: 57).
Analisis komparatif dilakukan dengan cara membandingkan antara teori satu
dengan teori yang lain, dan hasil penelitian satu dengan panelitian lain.
Melalui analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satu
dengan teori yang lain, untuk mereduks bila dipandang terlalu luas

(Sugiyono,2013: 93).

Penelitian eksperimen yang sebenarnya harus dapat mengontrol semua
sumber yang dapat mempengaruhi validitas. Prinsip ekuivalen anatara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol harus melalui prosedur

random, sedangkan dalam penelitian pendidikan yang berlangsung di kelas
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sangat sulit melakukan hal ini karena, dalam penelitian ini akan dipilih dua
subjek yang sudah ada kemudian memberikan perlakuan eksperimental.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian eksperimen ini bertujuan untuk meneliti
pengaruh dari perlakuan atau tindakan terhadap suatu kelompok tertentu

dibandingkan kelompok lain menggunakan perlakuan berbeda.

Desain Pendlitian

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quas experimental design)
dengan pola treatment by level design penelitian kuasi eksperimen dapat
diartikan sebagai penelitian yang mendekati eksperimen atau ekspeimen
semu, namun pada variabel moderator (minat) digunakan treatment by level
design karena dalam hal ini hanya model pembelgaran yang diberi perlakuan
terhadap hasil belgar. Bentuk penelitian ini banyak digunakan dibidang ilmu
pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang diteliti adalah manusia

(Sukardi, 2003; 16).

Kelas yang melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran Team Games Tournamaent sebagai kelas eksperimen disebut
variabel eksperimental (X;) sedangkan kelas yang melaksanakan
pembelgjaran dengan menggunakan model Jigsaw sebagai kelas kontrol
disebut variabel bebas (X,). Variabel ketiga dalam penelitian inidisebut
variabel moderator yaitu minat belgar. Desain penelitian digambarkan

sebagai berikut.
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Tabd 2. Desain Pendlitian

Model
belgjaran
Pembelgjaran Tipe TGT Pembelgjaran Tipe Jigsaw
Minat Belgjar
Rendah Kemampuan Berpikir Kritis> Kemampuan Berpikir Kritis
Tinggi Kemampuan Berpikir Kritis< Kemampuan Berpikir Kritis

C. Populasi dan Sampel Pendlitian

1. Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTS
Miftahul Huda Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelgaran

2014/2015.

2. Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang
dimiliki oleh popuasi tersebut (Sugiyono, 2013:118). Sedangkan sampel
pada penelitian ini adalah kelas VIIIA dan VIIIC. Hasil tersebut
berdasarkan penggunaan teknik cluster random sampling diperoleh kelas
VIIIA dan VIIIC sebaga sampel kemudian kedua kelas tersebut diundi
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian
diperoleh VIIIC sebagai kelas kontrol dengan model pembelgaran

kooperatif tipe Jigsaw dan kelas VIIIA kelas ekperimen dengan
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menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Team Games

Tournament (TGT) .

D. Variabd Penditian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas (independent),

terikat (dependent), dan variabel moderator.

1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian yang
mempengaruhi penelitian lain. Variabel bebas dalam penéditian ini terdiri
dari dua yaitu menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (X1) dan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw

(X2).

2. Variabel Terikat (dependent)
Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur
untuk mengetahui pengaruh lain sehingga sifatnya bergantung pada
variabel yang lain. Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model pembelgaran
kooperétif tipe Team Games Tournament (Y1) dan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe

Jigsaw (Y 2).

3. Variabel Moderator
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat

dan memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan
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dependen. Diduga minat belgjar terhadap mata pelajaran mempengaruhi
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara model pembelgjaran
dengan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT dan Jigsaw. Pada penelitian ini variabel
moderatornya adalah minat belgjar siswa pada mata pelgaran IPS

Terpadu.

E. Definis Konseptual Variabel

1. Kemampuan berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis
informasi. Informasi didapat melalui peengamatan, pengaaman,
komunikasi, dan membaca. Peserta didik berpikir kritis ditunjukan
dengan kemampuan menganalisa masalah secara kritis dengan
pertanyaan mengapa, mampu menunjukan perubahan-perubahan secra
detall, menemukan penyelessian masalah yang kurang lazim,
memberikan ide yang belum pernah dipikirkan oleh orang lain,
memberikan argumen dengan perbandingan atau perbedaan. Untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan cara
kemampuan mendefinisikan masalah, kemampuan menemukan cara-cara
yang dapat dipaka dalam menangani masalah-masalah, menyeleks dan
menyususun informasi yang diperlukan dan kemampuan menarik

kesimpulan menggunakan bahasa yang tepat dan jelas.
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Tabd .3 Indikator Berpikir Kritis

Indikator. . Sub—_i n.dikat_o_r Penjdasan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
Memfokuskan a Mengidentifikasi dan merumuskan Pertanyaan.
pertanyaan. e I
b. Mengidentifikasi dan merumuskan kriteria-
kriteria untuk
mempertimbangkan jawaban yang mungkin.
c. Memeliharasituasi dalam pikiran.
. Menganalisis a. Mengidentifikasi kessmpulan.
argumen b. Mengidentifikas alasan (sebab)yang dinyatakan
(eksplisit).
¢. Mengidentifikas alasan (sebab)yang tidak dinyat
akan (implisit).
d. Mencari persamaan dan perbedaan.
Eler@tary Mengidentifikasi dan menangani
clarification ketidakrel evanan.
(memberikan f.  Mencari struktur dari suatu argumen
penjelasan :
sederhana) g. Membuat ringkasan.
. Bertanyadan a. Mengapa demikian?
menjawab b. Apainti utamanya?
pertanyaan ¢. Apayang Anda maksudkan?
tentang d. Manayang merupakan contoh?
suatu penjelasan e. Manayang yang bukan contoh?
tau tantangan. f. Bagaimana menerapkannya dalam
kasus tersebut?
g. Perbedaan apa yang menyebabkannya?
h. Apafaktanya?
i. Inikah yang Anda katakan?
j. Akankah Anda menyatakan lebih dari itu?
. Mempertimbangk | a. Ahli.
an b. Kelemahan dari permasalahan yang
kredibilitas suatu bersangkutan.
sumber. c. Kesegpakatan antar sumber.
d. Reputasi.
Basic support e. Menggunakan prosedur yang telah
(membangun diaku.
) f. Mengetahui resiko berdasarkan reputasi.
keterampilan .
g. Kemampuan memberikan alasan.
dasar)

K ebiasaan hati-hati.

5. Mengobservasi

dan
mempertimbang

Sedikit mengambil kesimpulan
belit.
Interval waktu singkat antara

yang berbelit-




Lanjutan tabel 3

kan
hasil observasi.

o

observasi dan pembuatan laporan.
Laporan yang dibuat oleh observer,
lebih baik dari yang dibuat orang lain.

Membuat
infernsi

d. Merekam gambaran secara umum,
6. Membuat a. Kelompok yang logis.
Deduksi b. Kondis yanglogis.
Han mempertimbang c. Interpretas pernyataan.
kan hasil deduksi.
7. Membuat induksi | a. Membuat generalisasi: kekhususan

dan
mempertimbang
kan hasil induksi.

data, pengambilan contoh, table dan grafik.
Membuat penjelasan dari suatu
kesimpulan dan hipotesis.

Menyelidiki, yaitu merancang

eksperimen termasuk merencanakan dalam
mengendalikan variabel, mencari

bukti di luar bukti yang telah ada,

mencari penjelasan lain  yang mungkin.
Memberikan kriteria yang layak

dalam membuat asumsi.

jikalaporan disertai rekaman,

umumnya lebih baik.

Bukti-bukti yang menguatkan.
Kemungkinan dari kuat tidaknya
bukti-bukti tersebut.

Kondis akses yang baik.

Penggunaan teknologi yang kompeten.
Kepuasan observer atas kredibilitas
kriteria.

8. Membuat keputu
san dan
mempertimbangk
an hasilnya.

o

o T o |x T

Latar belakang fakta.

Konsekuensi.

Penerapan yang utama terhadan
prinsip-prinsip yang dapat diterima.
Mempertimbangkan berbagai alternatif.

e. Menyesuaikan, menimbang dan memutuskan.

Advance
clarification
(memberikan

Penjelasan ebih
[anjut)

9. Mendefinisikanist
ilah dan
mempertimbangk
an definisi.

a. Bentuk: sinonim, klasifikas,

rentang, ungkapan yang setara,
operasional, contoh dan non contoh.
Strategi definisi (tindakan,
mengidentifikasi persamaan)

Isi.

LO. Mengidentifikasi
asumsi.

Penalaran secaraimplisit.
Diperlukan asumsi: merekonstruksi argumen.
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L1. .Memutuskan M endefinisikan masal ah.
suatu tindakan.
Merumuskan alternatif solusi.

Srategy and Memutuskan hal-hal yang akan

tactics dilakukan secara tentatif.

o 0o T o

Menyeleks kriteria untuk membuat solusi.

(mengatur e. Melakukan tinjauan ulang.
strategi dan f.  Memonitor implementasi.
taktik) 12. Berinteraks a. Bereaks terhadap label yang keliru.
dengan b. Strategi logis.
orang lain. c. Strategi retoris.
d. Menyampaikan secara lisan atau tertulis.

Sumber: Ennis (1985 dalam Costa ed., 985: 54-57)

2. Model pembelgaran Team Games Tournament Menurut Saco dalam

Rusman (2014: 224), dalam TGT siswa memainkan permainan dengan
anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka
masing-masing. Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelgjaran. Dapat
juga diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok. TGT
merupakan kegiatan pembelgjaran kooperatif yang terdiri dari kegiatan

pengajaran, kelompok belgar, dan turnamen antar kelompok.

. Model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model
pembelgaran kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok
siswa dalam bentuk kelompok kecil. Seperti diungkapkan oleh Lie
(1999:73), bahwa pembelgaran kooperatif tipe jigsaw ini merupakan
model pembelgaran kooperatif dengan cara siswa belgar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampal enam orang secara
heterogen dan siswa bekerjasama saling ketergantungan positif dan

bertanggung jawab secara mandiri.
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4. Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap obyek atau sesuatu
kegiatan yang digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya
perhatian, dan keaktifan berbuat. Minat belgar adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal yang dilakukan seseorang
secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Jadi
minat belgjar akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar dan
kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap
dan merasakan perasaan yang senang apabilaiaterlibat aktif didalamnya,
perasaan senang ini timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang

menarik.

F. Definis Operasional Variabel

Tabel 4. Definis Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel | Indikator Pengukuran Skala
Variabel
Kemampuan | Mengukur 1) Memberikan | Tingkat Interva
Berpikir kemampuan penjelasan besarnya hasil
Kritis berpikir kritis sederhana tes formatif
meliputi 2) Membangun | kemampuan
kemampuan ketrampilan | berpikir kritis
mendefinisikan dasar siswa
masalah, 3) Membuat
kemampuan inverensi
menemukan 4) Memberikan
cara-carayang penjelasan
dapat dipakai lebih lanjut
dalam 5) Mengatur
menangani strategi  dan
masal ah- taktik
masalah,
kemampuan
menyeleks dan
menyususun
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informasi yang
diperlukan, ,
kemampuan
mempresentasik
an, kemampuan
bertanya dan
kemampuan
menjawab
pertanyaan.
Team Games | Model Hasil tes Tingkat Interval
Tournament | pembelgaran kemampuan besarnya hasil
(TGT) TGT ini terbagi | berpikir kritis tes
daam, yaitu siswa setelah kemampuan
Mendiskusikn menggunakan berpikir kritis
dalam model siswa setelah
kelompok, dan | pembelgaran menggunakan
kemudian kooperatif tipe | model
menyampaikan | TGT dengan pembelgjaran
hasi| diskusi memperhatikan | kooperatif tipe
kedepan minat belgjar TGT dengan
kelas,setelahitu | siswapadamata | memperhatika
melaksanakan pelgaran IPS n minat belgar
pertandingan Terpadu siswa pada
dan memberi mata pelgjaran
penghargaan. IPS Terpadu
Jigsaw Metode jigsaw | Hasil tes Tingkat Interval
adalah teknik kemampuan besarnya hasil
pembelgjaran berpikir kritis teskemampuan
kooperatif di siswa setelah berpikir kritis
mana siswa, menggunakan siswa setelah
bukan guru, model menggunakan
yang memiliki pembelgjaran model
tanggung jawab | kooperatif tipe | pembelgaran
lebih besar Jigsw dengan kooperatif tipe
dalam memperhatikan | Jigsaw dengan
mel aksanakan minat belgjar memperhatika
pembelgaran. siswapadamata | n minat belgjar
Tujuan dari pelgaran IPS siswa pada
jigsaw ini Terpadu mata pelgjaran
adaah IPS Terpadu

mengembangka
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n kerjatim,
ketrampilan
belgjar
kooperatif, dan
menguasai
pengetahuan
secara
mendalam yang
tidak mungkin
diperoleh
apabila mereka
mencoba untuk
mempel gjari
semua materi
sendirian dan
efektif jika
dilakukan dalam
kelompok
heterogen
dengan 3-5
siswa.

Minat Belgjar
siswa
terhadap
mata
pelgjaran

Minat belajar
adalah
kecenderungan
dan kegairahan
yang tinggi atau
keinginan yang
besar terhadap
sesuatu.

1) Perhatian

2) Perasaan
senang

3) Mengenang

Tingkat
besarnya hasil
angket minat
belgjar siswa
pada mata
pelgaran IPS
Terpadu.

Sumanti
diferensi
al

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memeperoleh data dalam peneitian ini adalah

berikut.
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1. Wawancara
Sugiyono (2013: 194) mengemukakan bahwa wawancara digunakan
sebagal teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakuakn studi
pendahuluan untuk menemukan permasal ahan yang harus diteliti. Teknik
wawancara dilakukan dengan wawancara bebas terhadap guru mata
pelgaran IPS Terpadu tanpa menggunakan pedoman wawancara yang

tersusun secara sistematis.

2. Observas
Sugiyono (2013: 203) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antara yang penting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Teknik observas dilakuakan dengan cara
mengadakan pengamatan langsung tentang kegiatan proses belgar

mengajar di MTS Miftahul Huda Terbanggi Besar.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan
jumlah siswa, fadlitas-fasilitas yang ada dan sgarah atau gambaran

umum mengenal MTS Miftahul Huda Terbanggi Besar.

4. TesKemampuan Berpikir Kritis
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelgaran IPS Terpadu setelah diberi perlakuan yaitu

model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan tipe Jigsaw.
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5. Angket
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang minat belgar

siswa sebagai variabel moderator.
H. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes dan non tes (angket). Instrumen
berupa non tes (angket) diberikan sebelum penelitian dilakukan, ha ini
bertujuan untuk mengetahui minat belgjar siswa terhadap mata pelgaran IPS
Terpadu. Instrumen berupa tes dilakukan setelah penelitian eksperimen yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada mata

pelgjaran |PS Terpadu.

Sebelum tes akhir diberikan kepada siswa yang merupakan sampel penelitian,
maka terlebih dahulu akan diadakan uji coba tes atau instrumen untuk

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal.
1. Uji ValiditasInstrumen

Uji vadliditas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus
keofisien Product Moment dari Pearson dengan bantuan SPSS 12 for
windows.

Adapun rumus korelasi Product Moment

_ NIXY - (EX)(EY)
JINZXE = XN Y2 - (ZV)?)

L

K eterangan:

Ihit = koefisien korelas antaravariabel X dan variable Y
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> X = Skor butir soal

Y = Skor total

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)

Dengan kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan 0=0,05
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila

rhitung<rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabed 5. Hasil Uji Validitas I nstrumen Soal dan Angket

No. |Instrumen | Valid Tidak Valid Total
1,2 4,5 6,7, 8,9,
11, 13, 14, 15, 17, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 25,

1 Sod 26, 27 29 30, 31, 32, 3,10,12,16,28 | 40
33, 34, 35, 36, 37, 38,
39,40
1,3, 4,56, 7,8, 10,
11, 12, 14, 15, 16, 17,

2. Angket 18, 20, 21, 22, 23, 24, | 2,9, 13,19 35
25, 26, 27, 28, 29, 30,
31,32,33,34,35

Berdasarkan tabel di atas instrumen soal untuk item yang valid berjumlah
35 dan yang tidak valid berjumlah 5 dan angket untuk item yang valid
berjumlah 31 dan yang tidak valid 4. Kemudian item yang tidak valid
untuk kedua instrumen tersebut tidak digunakan dalam mengukur tingkat

hasil belgjar ekonomi dan minat belgjar siswa.

Uji Reliabilitas

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberi hasil
yang tetap. Reabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan kepada
subyek yang sama. Penelitian ini menggunakan rumus KR-21 untuk

menguji tingkat reliabilitas tes, yaitu:
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( n jl_M(n—M)
rm={n-1 I’]St2

Keterangan :

ri1 = reliabilitas tes secara kesdl uruhan
M = mean atau rerata skor total

n = banyaknyaitem

S = standar devias dari tes

(Arikunto, 2013: 117)

Sedangkan untuk mengukur angket menggunakan rumus Alpha, sebagai
berikut.

2
By - ((nf 1)) (1 B Za? )

K eterangan:

i = reliabilitas yang dicari

n = banyaknya butir soal

S0/ = jumlah varians skor tiap-tiap item
o = varianstotal

(Arikunto, 2013: 122)

Besarnyareliabilitas dikategorikan seperti padatabel berikut.
Tingkat besarnya koefisien korelas

Tabel 6. Pedoman Untuk Memberikan Interpretas Koefisien

Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sugiono, 2013: 257)
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen soal dan angket adalah

sebesar 0,84 dan 0,724, berarti instrumen soa tersebut tergolong



53

memiliki tingkat reliabilitas sangat kuat sedangkan instrumen angket

tergolong kuat.

Tingkatan Kesukaran

Untuk menguji kesukaran soa digunakan rumus.

-

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS  =jumlah seluruh pesertates

Menurut Arikunto (2010: 208), klasifikasi taraf kesukaran adalah sebagai
berikut.

Soal dengan P 0,00-0,30 adalah soal sukar.

Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soa sedang.

Soal dengan P 0,70-1,00 adalah soal mudah.

Tabel 7. Hasll Perhitungan Taraf Kesukaran Instrumen Soal

No. | Instrumen Klasifikas Taraf Kesukaran Total

Sukar Sedang Mudah
1,246,789,
3, 13, 23,10, 11, 12, 15, 16,
24, 27, 29, | 17, 18, 19, 20, 21,

1 | Sod 30, 31 34 |22 25 26, 28 | >4
39 32 33, 35, 36, 37,
38, 40

Jumlah 10 28 2 40




4. DayaBeda
Daya beda adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah).
Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda adalah

B, B
p=-—2-"E=p, P,

Klasifikas indeks daya beda menurut Arikunto (2007: 223) adalah.

D = 0,00 - 0,20 adalah jelek

D = 0,20 - 0,40 adaah cukup

D =0,40- 0,70 ada ah baik

D =0,70 - 1,00 adal ah baik sekali

D= negatif, semuanyatidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai

nilai negatif sebaiknya dibuang atau dihilangkan.

Tabel 8. Hasll Perhitungan Daya Beda | nstrumen Soal

Klasifikasi Indeks Daya Beda
No. | Instrumen |5 0 " Cukup | Baik | Baik Sekali | | 0@
4,509 126,
14, 15, | 11,13
3, 10, | % 15 1L 13,
. 10,147 18, | 24, 25,
1. | Soa 12 19, 20, | 27,32, :73;58'481' 22
I |23 29,3334 ’
128130, 31, | 36,37,
39 38,
Jumiah | 6 14 14 6 40
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Uji Persyaratan Analisis Statistik Parametrik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Lilifors. Berdasarkan sampel yang akan
diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya.
Menggunakan rumus.

Lo=F (Zi) - S(Zi)

Keterangan:

Lo = harga mutlak besar
F (Zi) = peluang angka baku
S (Zi) = proporsi angka baku

Kriteria pengujian adalah Lpiwng < Ltape dengan huruf signifikan 0,05
maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya

(Sudjana, 2005:466-467).

Uji Homogenitas
Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tidak sama. Tetapi varian
kedua sampel homogen atau tidak , maka perlu diuji homogenitas

variansnya terlebih dulu dengan uji F adalah sebagai berikut.

_variansterbesar

variansterkecil
(Sugiyono, 2010: 276)
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga F piwng <F taes Maka
data sampel akan homogen, dengan huruf signifikansi 0,05 dan dk (n; ;

No- 1) .
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J. Teknik Analisis Data
1. T-Test Dua Sampe Independen

Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis komparatif dua sampel independen.

Ky X
2 (2

t =

S1 .53

ny ny
(separatedvarians)
X1 =X

\/(nl - 1)5% +(ny - 1S5 (L 1)

t =

NNy — 2 nq ny

(polledvarians)

Keterangan:

X,= rata-rata hasil belgjar IPS Terpadu siswa yang digar menggunakan
model pembelgaran TPS

X,= rata-rata hasil belgjar IPS Terpadu siswa yang digar menggunakan
model pembelgaran TTW

Sy%= varian total kelompok 1

S,%= varian total kelompok 2

n;=banyaknya sampel kelompok 1

n,= banyaknya sampel kelompok 2
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Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

a. Apakah adaduaratarataitu berasal dari dua sampel yang jumlahnya
sama atau tidak.

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogenya atau tidak.

Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test.

a. Bilajumlah anggota sampel n;= n, dan varians homogen, maka dapat
menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun pooled
varians untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang
besarnyadk = n; . n;— 2.

b. Bilan; «ny, varians homogen (0:° = 05°), dapat digunakan rumus t-
test dengan pooled varians, dengan dk = n; + np— 2.

c. Bilanm= nydan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk = n;— 1,
jadi dk bukan ny.+np— 2.

d. Bila n; # n, dan varians tidak homogeny (0:°> # 05%). Untuk ini
digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai
pengganti harga t-tabel dihitung dari selisih harga t-tabel dengan dk
= (N — 1) dan dk (n; -1) dibagi duadan kemudian ditambahkan
dengan hargat yang terkecil.

e. Bila sampel berkorelasi/berpasangan, misalnya membandingkan

sebelum dan sesudah treatment atau perlakuan, atau membandingkan
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kelompok control dengan kelompok eksperimen, maka digunakan t-
test sampel related. (Sugiono, 2013: 273)

2. AnalisisVarians Dua Jalan

Anadlisis varian dua Anava merupakan sebuah teknik inferensia yang
digunakan untuk menguji rerata nila. Anava memiliki beberapa
kegunaan, antara lain dapat mengetahui antar variabel manakah yang
memang mempunyai perbedaan secara signifikan dan variabel-variabel
manakah yang berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini mengetahui

tingkat signifikan siperbedaan dua model pembelajaran.

Tabe 9. RumusUnsur Persiapan Anava Dua Jalan

Sumber | 5 i ah Kuadrat (JK) Db MK Fo P
varias
Antara A = —— | AN AN MK,
= (X X4)* ¥ Q_XTV K MK, ‘
T N K| | M |
interaksi ng N ol M}é _
Dbyxdlby( M | i
Dalam (d) IKag ; 4) I, !
-5 (X Xs)? (XXr) EE
= 5 TN ‘ u{ Dbe-dba- i §
7 dbs- :
JKa = JKg dbas
)’K(d) = JKy — JKp — JKigap
Total (T) TRy = IR (577 _:""' N-1(49)
H\’-*‘ = =xT __'A)f-")_
Keterangan:
Kt = jumlah kuadrat nila total

JKa = jumlah kuadrat variabel A




JXKs = jumlah kuadrat variabel B

JKas = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan
variabel B

N = jumlah kuadrat dalam

MKa = mean kuadratvariabel A

MKg = mean kuadratvariabel B

MKas = mean kuadrat interaksi antaravariabel A dengan
variable B

Fa = harga Fo untuk variabel A

Fs = harga Fo untuk variabel B

Fas = harga Fo untuk interaksi variabel A dengan varibel B

Arikunto (2007: 409)
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